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ABSTRACT 
 

This research aims to determine the difficulties experienced by teachers in 
implementing thematic learning and the teacher's efforts in implementing thematic 
learning for class V SDN 2 Sedau. The type of research used is qualitative 
descriptive research. The research subjects consisted of the fifthgrade teacher as 
the key informant and the principal as the informant. The data collection techniques 
used were observation, interviews and documentation. Data were analyzed using 
data reduction, data collection, data presentation, and drawing data conclusions. 
The results of this research show the difficulties experienced by teachers in 
implementing thematic learning including the use of media and learning strategies. 
Efforts made by teachers include holding discussions to share good learning 
practices in KKG forums, attending educational training (workshops), using the 
natural surroundings as a learning medium and thorough preparation before 
implementing learning by compiling syllabi, lesson plans and other learning tools. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan yang dialami guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran tematik dan upaya guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik kelas V SDN 2 Sedau. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari guru kelas V 
sebagai informan kunci dan Kepala Sekolah sebagai informan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan reduksi data, pengumpulan 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan data. Hasil penelitian ini 
menunjukkan kesulitan yang dialami guru dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 
meliputi penggunaan media dan strategi pembelajaran. Upaya yang dilakukan oleh 
guru yakni melakukan diskusi untuk saling berbagi praktik baik pembelajaran dalam 
forum KKG, mengikuti pelatihan pendidikan (workshop), pemanfaatan alam sekitar 
sebagai media pembelajaran dan persiapan yang matang sebelum pelaksanaan 
pembelajaran dengan menyusun silabus, RPP dan perangkat pembelajaran yang 
lainnya.  
 
Kata Kunci: Kesulitan Guru, Pembelajaran Tematik, Upaya Guru. 

 

A. Pendahuluan  

Sesuai dengan pernyataan 

Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional (UUSPN) No. 20 Tahun 

2003, Bab 1 Pasal 1 Ayat 20 

“Pembelajaran adalah proses 

interaksi antara siswa dengan guru 
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dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar”. Menurut Amelia 

(2017) pembelajaran tematik merupakan 

suatu sistem pembelajaran yang 

memungkinkan siswa, baik secara 

individu maupun kelompok, aktif 

menggali dan menemukan konsep serta 

prinsip-prinsip keilmuan holistik, 

bermakna dan autentik. Pembelajaran 

tematik dirancang untuk 

mengembangkan rasa ingin tahu, 

kreativitas, kerja sama dengan 

kemampuan intelektual dan psikomotorik 

siswa (Permendikbud, 2013).  

Pembelajaran tematik 

dilaksanakan disekolah dasar karena 

pembelajaran tematik memberikan 

proses yang mengajarkan tentang 

konsep, pengetahuan, dan keterampilan 

yang berkaitan dengan estetika (Apriani 

2015). Pembelajaran tematik 

berorientasi pada praktek pembelajaran 

yang sesuai dengan perkembangan 

siswa. Pelaksanaan pembelajaran 

tematik guru harus memperhatikan 

perangkat pembelajaran. Suhadi, (2017) 

mengemukakan bahwa “Perangkat 

pembelajaran adalah sejumlah bahan, 

alat, media, petunjuk dan pedoman yang 

akan digunakan dalam proses 

pembelajaran.” 

Menurut Majid dkk (2022) RPP 

adalah rencana yang mengembangkan 

prosedur dan pengorganisasian 

pembelajaran untuk mencapai satu 

kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 

standar isi dan telah di jabarkan dalam 

silabus. Penggunaan LKPD dalam 

proses pembelajaran untuk mengetahui 

dan mengembangkan semua aspek 

yang ada pada diri siswa dan untuk 

memudahkan guru dalam melakukan 

penilaian dari hasil pembelajaran yang 

telah dilakukan (Widiati 2017). Bahan 

ajar yang sudah ditentukan oleh guru 

yang berisi uraian materi. Bahan ajar 

yang mampu mengarahkan proses 

pembelajaran yang didalamnya 

terdapat beberapa soal latihan hingga 

materi pembelajaran yang mampu 

membimbing siswa dalam belajar 

menyelesaikan soal secara praktif 

(Rahayuningsih 2021). Dalam 

pembelajaran yang baik, dibutuhkan 

media, Penggunaan media dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan 

daya tarik siswa terhadap pelajaran 

yang disampaikan, (Ningsih Dwi 

Wahyu, 2019).  

Sistem kurikulum 2013 yang 

diterapkan di Sekolah Dasar Sedau 

model (webbed), pelaksanaan 

pembelajaran tematik guru 

menggunakan model terpadu 

webbed. model (webbed), 

menggunakan tema untuk 

mengkaitkan beberapa mata 

pelajaran saling berhubungan dan 

berkesinambungan, model webbed 

akan mengembangkan setiap sub sub 

tema yang ada sehingga dapat 

memberikan pengalaman yang lebih 

bermakna, otentik dan utuh kepada 

siswa serta pengorganisasian materi 

bahan pembelajarannya disesuaikan 

dengan usia dan perkembangan 

siswa, karakteristik siswa dan 

lingkungan sekitarnya. 

Rahmasari (2016) menyatakan 

bahwa metode dan strategi 

pembelajaran memiliki fungsi yang 

sangat penting dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran, akan tetapi 

kenyataannya masih banyak guru 
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yang belum mampu menggunakan 

strategi ataupun metode yang tepat 

untuk memberikan pemahaman kepada 

siswa secara maksimal. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Khasanah (2021) yang 

mengatakan bahwa pembelajaran 

tematik lebih menekankan pada kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan, 

namun berdasarkan pengamatan 

terdapat beberapa kendala dalam proses 

pembelajaran tematik di SD seperti guru 

masih menjadi peran utama dalam 

proses pembelajaran dan kurangnya 

peran serta antusias peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan guru dalam 

pembelajaran menggunakan sintaks 

model webbed yang mengembangkan 

setiap sub-sub tema. Pada pelaksanaan 

pembelajaran guru kesulitan dalam 

menggunakan strategi pembelajaran 

yang sudah ditentukan dikarenakan guru 

kesulitan menerapkan model ini dikelas 

tinggi disebabkan media pembelajaran 

kurang memadai. Kurangnya 

pelaksanaan pembelajaran sesuai 

dengan model webbed dan strategi 

disebabkan kurangnya media 

pembelajaran yang digunakan. Adanya 

permasalahan dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik yaitu kurangnya 

kreatifitas guru dalam memahami 

pemanfataan alat dan bahan 

dilingkungan sekitar.  

Dengan demikian, terkait temuan 

fakta pada    artikel    diatas    penting    

untuk    peneliti ditelusuri lebih lanjut 

melalui sebuah penelitian untuk   

mengungkapkan   permasalahan   

lainnya, mengenai    problematika    yang    

dialami    guru berkaitan     dengan     

implementasi   pembelajaran tematik 

kurikulum 2013. Inilah alasannya 

peneliti melakukan penelitian kualitatif 

berjudul “Analisis kesulitan guru kelas 

V dalam melaksanakan pembelajaran 

tematik di SDN 2 Sedau tahun ajaran 

2022/2023.  

B. Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif menafsirkan data 

yang berkenaan dengan fakta, 

keadaan, variable, dan fenomena 

yang terjadi saat penelitian 

berlangsung (Agusiady, 2022).  

Metode penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk mengkaji masalah 

yang terjadi sekarang dengan cara 

menggambarkan, mengumpulkan 

data, menyusun dan akan 

memaparkan tentang analisis 

kesulitan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran tematik di SDN 2 

Sedau.   

Tempat penelitian 

dilaksanakan di SDN 2 Sedau, 

Kecamatan Narmada, Kabuapaten 

Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada 

bulan Oktober tahun ajaran 

2022/2023. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian adalah 

data primer. Sumber data primer 

dalam penelitian ini diperoleh dari 

guru kelas V di SDN 2 Sedau. Data 

primer adalah data yang diperoleh dari 

lapangan oleh peneliti secara 

langsung, melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi 

(Sugiyono 2019).  

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 
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teknik   analisis   model interaktif. Model 

terdiri atas empat komponen yang 

meliputi pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi   data. 

Teknik keabsahan data dalam penelitian 

ini menggunakan tringulasi teknik untuk 

menguji kredibiltas suatu data dilakukan 

dengan cara melakukan pengecekan 

pada data yang telah diperoleh dari 

sumber yang sama menggunakan teknik 

yang berbeda.  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Deskripsi Penelitian  

 Data penelitian ini diperoleh dari hasil 

wawancara guru kelas V, Kepala 

Sekolah, observasi dan dokumentasi 

selama penelitian. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2023. 

Data yang didapatkan diuraikan dalam 

bentuk naratif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan kesulitan apa saja  yang 

dialami guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik dan upaya apa 

yang dilakukan guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik di SDN 2 Sedau 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pembelajaran tematik terpadu 

merupakan pembelajaran terpadu 

menggunakan tema untuk mengaitkan 

beberapa mata pelajaran agar dapat 

memberikan pengalaman nyata penuh 

makna pada siswa (Wulandari dan 

Sukayati, 2019). pembelajaran tematik 

merupakan strategi pembelajaran untuk 

memberikan pengalaman bermakna 

kepada siswa dengan melibatkan 

beberapa mata pelajaran, pembelajaran 

tematik lebih menekankan pada 

keterlibatan siswa dalam proses belajar 

secara aktif dalam pembelajaran 

sehingga siswa terlatih untuk 

menemukan sendiri berbagai 

pengetahuan yang dipelajarinya.  

Tahapan pelaksanaan 

pembelajaran dibagi menjadi tiga 

tahap yaitu tahap awal, tahap inti dan 

tahap penutup. Pada kegiatan inti 

pembelajaran tematik, guru mengajar 

dengan tema-tema yang sudah dibuat 

sebelumnya. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan bahwa 

kegiatan pelaksanaan pembelajaran 

tematik guru mengalami kesulitan 

dalam penggunaan strategi dan media 

pembelajaran.    

1. Kesulitan Guru dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Tematik 

Hasil observasi ditemukan 

bahwa dalam penggunaan strategi 

inkuiri belajar guru mengalami 

kesulitan dalam mengelola belajar 

diluar kelas, banyak siswa yang main 

sendiri dan tidak fokus 

memperhatikan penjelasan guru.  

Kondisi di atas dapat diperkuat 

dengan hasil wawancara yang 

menjelaskan penggunaan media 

pembelajaran dikelas masih kurang 

menarik disebabkan media berupa 

gambar yang digunakan kurang jelas 

tanpa warna warni yang jelas. Selain 

itu saran dan prasaran disekolah 

masih sangat terbatas, komputer dan 

LCD ada, jumlah komputer 1 dan LCD 

1. Adanya komputer dan LCD di 

sekolah hanya digunakan untuk 

keperluan administrasi sekolah saja, 

komputer dan LCD belum 

dioperasikan di masing-masing ruang 

kelas karena takut bentrok dipakai 

oleh pihak administrasi atau kelas lain, 
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juga kemampuan guru kelas V dalam 

menggunakan atau mengoperasikan 

komputer dan LCD masih kurang, 

disebabkan guru belum paham 

bagaimana cara penggunannya, takut 

salah pencet, takut rusak sehingga guru 

merasa khawatir jika mengoperasikan 

alat tersebut diruang kelas. Hal lain juga 

guru kurang kreatif dalam membuat 

sendiri media dengan bahan dan alat 

yang ada dilingkungan sekitar, 

disebabkan guru merasa jika membuat 

media akan banyak waktu yang tersita, 

guru juga merasa bahwa kesibukan guru 

tidak hanya disekolah melainkan juga 

diluar sekolah dengan itu guru hanya 

menggunakan media seadanya yang 

ada dibuku tema berupa gambar saja. 

2. Upaya Guru Mengatasi Kesulitan 
Pembelajaran Tematik 

Upaya diskusi yang dilakukan 

oleh guru yaitu membahas tentang 

penerapan pembelajaran tematik, upaya 

dalam mengatasi berbagai kendala 

dalam pelaksanaan pembelajaran 

tematik, diskusi ini dilakukan oleh para 

guru tiap pergantian semester, juga 

diskusi ini dilakukan sebulan sekali 

maupun seminggu satu kali. 

Diskusi/rapat bersama para guru dapat 

meningkatkan wawasan dan berbagai 

pengetahuan. pada kegiatan diskusi 

guru dituntut untuk ikut berpartisipasi 

dalam memberikan tanggapan. Selain 

diskusi, guru membentuk KKG 

merupakan bengkel kerja professional 

untuk meningkatkan kemampuan para 

guru-guru dalam merencanakan, 

melaksanakan dan mengevaluasi 

kegiatan belajar mengajar. Adanya 

kelompok kerja guru dimaksudkan untuk 

memperlancar upaya peningkatan mutu 

pengetahuan, wawasan, kemampuan 

dan keterampilan professional para 

tenaga pendidikan. professional para 

tenaga pendidikan.  

   Menurut Alwi (2021) bahwa 

diskusi dan membentuk kelompok 

kerja guru (KKG) memiliki banyak 

manfaat diantaranya sebagai tempat 

menampung dan memecahakan 

masalah yang dihadapi guru dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

Upaya lain untuk meningkatkan 

kualitas guru dalam mengatasi 

berbagai problematika dalam 

pelaksanaan pembelajaran tematik 

yakni dengan mengikuti pelatihan 

pendidikan. Pelatihan pendidikan 

diperoleh dari berbagai seminar 

pendidikan yang diadakan oleh pihak 

professional. Pentingnya mengikuti 

berbagai workshop untuk 

meningkatkan kemampuan, 

pengetahuan dan skill. Tujuan para 

guru mengikuti pelatihan pendidikan 

antara lain untuk mendapatkan 

banyak referensi informasi, membantu 

mengembangkan gagasan bahkan 

membantu memecahkan masalah 

yang terjadi didunia pendidikan. 

Untuk penggunaan media 

pembelajaran yang unik dan kreatif 

guru perlu memanfaatkan alat dan 

bahan yang ada dilingkungan sekitar, 

Sesuai dengan penelitian Hasnah 

(2019) bahwa pemanfaatan 

lingkungan sekolah sebagai sumber 

merupakan bentuk pembelajaran 

yang berpihak pada pembelajaran 

yang mendorong siswa untuk 

menggali dan menemukan berbagai 

keterkaitan antara materi pelajaran 

dengan konteks pengalaman 

kehidupan nyata melalui eksplorasi 
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lingkungan. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Indriani (2021) yang 

mengatakan bahwa guru menambahkan 

media pembelajaran merupakan alat 

bantu untuk memudahkan siswa dalam 

memahami materi, karena itu guru perlu 

membuat dan menentukan media 

pembelajaran sebaik-baik mungkin.  

Persiapan yang matang sebelum 

pelaksanaan pembelajaran. Guru 

menyusun silabus RPP, bahan ajar dan 

media pembelajaran. Silabus merupakan 

pengembangan kurikulum dan 

pembelajaran dalam implementasinya 

oleh pendidik dijabarkan dalam rencana 

dan pelaksanaan pembelajaran sampai 

pada penilaian hasil belajar. Sesuai 

dengan penelitian Najwa (2022), salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengoptimalkan pembelajaran ialah 

dengan menyusun dan mempersiapkan 

perangkat pembelajaran, RPP, silabus 

dan lainnya, silabus, RPP dan perangkat 

pembelajaran lainnya merupakan alat 

yang disiapkan oleh guru dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai suatu 

tujuan.  

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

  Kesulitan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran tematik 

yakni terbagi menjadi dua terkait 

penggunaan media pembelajaran dan 

strategi pembelajaran. Pada 

penggunaan media pembelajaran guru 

kesulitan dalam menggunakan 

komputer/LCD disebabkan sarana 

dan prasarana disekolah terbatas, hal 

lain juga disebabkan guru tidak berani 

mengoperasikan sendiri karna belum 

paham cara penggunaannya takut 

salah pencet. Kesulitan guru pada 

penggunaan strategi pembelajaran 

kooperatif dan inkuiri, strategi 

kooperatif guru kesulitan 

mengkoordinasikan diskusi kelompok, 

banyak yang bicara sendiri dan tidak 

fokus mendengarkan penjelasan dan 

arahan guru, strategi inkuiri guru 

kewalahan menerapkan pembelajaran 

inkuiri di luar kelas, disebabkan 

kewalahan mengelola keadaan siswa, 

banyak yang kesana kemari, main-

main sendiri dan banyak yang tidak 

fokus.  

Upaya Kepala Sekolah dan 

para guru SDN 2 Sedau dalam 

mengatasi kesulitan pelaksanaan 

pembelajaran tematik yakni yakni 

melakukan diskusi untuk saling 

berbagi praktik baik pembelajaran 

dalam forum KKG, mengikuti berbagai 

pelatihan pendidikan (workshop), 

pemanfaatan alam sekitar sebagai 

media pembelajaran dan persiapan 

yang matang sebelum pelaksanaan 

pembelajaran dengan menyusun 

silabus, RPP dan perangkat 

pembelajaran yang lainnya. 
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